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<b>ABSTRAK</b><br>

Diabetes Méllitus (DM) merupakan gangguan metabolik kronik yang dapat menurunkan aspek kehidupan
pasien secara keseluruhan, baik fisik maupun psikologis. Salah satu gangguan psikologis yang sering terjadi
adalah depresi dan kondisi ini membutuhkan suatu manajemen komprehensif dengan melibatkan keluarga
dalam pemberian pelayanan keperawatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara depresi dan dukungan keluarga terhadap kadar gula darah pada pasien DM tipe 2.Desain penelitian
menggunakan analytic correlation dengan pendekatan crosssectional. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 166 pasien DM tipe 2 dengan menggunakan teknik pupposive sampling di Poli Klinik Penyakit
Daam RSUD Sragen pada bulan September sampai November 2008. Instrumen CES-D (Center for
Epidemiological Studies-Depressed Mood Scale) digunakan untuk mengukur depresi.dan instrumen DFBC
(The Diabetes Family Behavior Checklist) untuk menentukan total skor dukungan keluarga. Analisis
statistik yang digunakan adalah chi square, t-test independent dan regresi logistik ganda. Hasil penelitian
tentang hubungan depresi dan kadar gula darah didapatkan nilai p=0,0005 dan hubungan dukungan keluarga
dan kadar guladarah nilai p=0,0005. Pada hubungan antara faktor pengganggu ditemukan bahwa status
ekonomi tidak berhubungan dengan kadar gula darah (p=0,052). Dukungan keluarga merupakan faktor
paling dominan berhubungan dengan kadar gula darah (OR=9,758). Umur, tingkat pendidikan dan
komplikasi merupakan faktor pengganggu. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang
bermakna antara depresi dan dukungan keluarga terhadap kadar gula darah pasien DM tipe 2. Hasll
penelitian ini merekomendasikan untuk dilakukan skrining tentang depresi pada pasien DM dan melibatkan
keluarga merupakan hal yang penting dalam pemberian asuhan keperawatan.
<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

Diabetes Méllitus (DM) is a chronic metabolic disease that may have debilitating effect toward the whole
life of type 2 diabetic patient, not only the physical aspect but also psychological aspect. Depression is one
psychological disorder, therefore this condition requires a comprehensive management with involving
family on nursing care. The purpose of this study wasto identify the correlation among depression and
family support with blood glucose level of type 2 DM patients. This study used an analytic correlational
design with cross-sectional approach, recruited 166 respondents by purposive sampling method at
Outpatient Ward of Internal Medicine Clinic, Sragen Public Hospital on September until November 2008.
The CES-D (Center for Epidemiologica Studies-Depressed Mood Scale) was used to assesed depressive
symptoms while the DFBC (The Diabetes Family Behavior Checklist) to determine the total score of family
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support. Chi Sguare, t-test independent and a multiple logistic regression were used to examine the
relationship of depression and family support with blood glucose. The result revealed that there were
significant relationships among depression and blood glucose level (p vaue 0,0005) and family support
(p=0,0005). There was no significant correlation between economic status and blood glucose level
(p=0,052). In addition, family support became the most dominant factor related to blood glucose level
(OR=10,925). Meanwhile, age, education level, and complications became the confounding factors. It
concluded that there were relationship among depression and family support with blood glucose level of
type 2 DM patients. The findings of this study suggested that screening individuals with diabetes for
depressive symptoms and participation of family would be important aspect of diabetes care.</i>



